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Abstract 

The agreement between PT Peputra Maha Jaya and traditional culinary traders is a legal relationship that gives 

rise to rights and obligations for each party as a legal consequence of the agreement they made. One of the rights 

and obligations of the agreement is to maintain and repair infrastructure and maintain the security of the business 

area. The aim of this research is to find out whether the implementation of the infrastructure procurement 

between PT Peputra Maha Jaya and traditional culinary traders in the city of Pekanbaru has gone well or not. 

The method used in this research is the sociological legal research method. However, the implementation of the 

rights and obligations carried out by the management has not been carried out properly. The inhibiting factors in 

rights and obligations is the low level of community culture, especially for the parties. The company is not aware 

when dealing with other people, low legal awareness causes the company to bo negligent in implementing the 

agreement. 
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Abstrak 

Perjanjian antara PT Peputra Maha Jaya dan pedagang tradisional kuliner merupakan suatu hubungan hukum 

yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak sebagai akibat hukum dari perjanjian yang 

dibuatnya. Salah satu hak dan kewajiban dari perjanjian tersebut yaitu dalam merawat dan memperbaiki sarana 

prasarana serta menjaga keamanan area usaha. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan perjanjian pengadaan sarana prasarana antara PT Peputra Maha Jaya dan pedagang tradisional 

kuliner di kota Pekanbaru sudah berjalan dengan baik atau belum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode penelitian hukum sosiologis. Namun dalam pelaksanaan hak dan kewajiban yang dilakukan oleh 

pihak pengelola belum terlaksana dengan baik. Faktor penghambat dalam hak dan kewajiban yaitu rendahnya 

kebudayaan masyarakat terutama bagi para pihak. Pihak perusahaan tidak sadar apabila berhubungan dengan 

orang lain, rendahnya kesadaran hukum menyebabkan pihak perusahaan lalai dalam pelaksanaan perjanjian.  

Kata Kunci: Pelaksanan, Sarana Prasarana , Perjanjian 

 

PENDAHULUAN 

Peldagang melmiliki pelran pelnting dalam melmbelrikan aksels langsulng kel belragam 

produlk selrta layanan ditingkat lokal, dan melnjadi hal yang pelnting bagi elkonomi mikro selrta 

melmbelrikan pelranan pelnting dalam pelrelkonomian di Indonelsia. Pelrjanjian antara pelrulsahaan 

dan peldagang melrulpakan sulatul hulbulngan hulkulm yang seljajar, fitrah manulsia selbagai 

makhlulk sosial dimana selsama manulsia saling belrgantulng dalam melmelnulhi kelbultulhannya. 

Pelrjanjian melmpulnyai arti pelnting bagi kelhidulpan manulsia dan kita tidak melnyadari bahwa 

apa yang kita lakulkan melrulpakan sulatul pelrbulatan hulkulm yang dapat melnimbullkan hulkulm 

Fakultas Hukum Universitas Lancang Kuning, Jalan Yos Sudarso KM 8 Rumbai Pekanbaru, Riau,  

Kode Pos 28266. Telp: (+62761)-51877 

E-mail:semnashum@ac.id 

Website:https://journal.unilak.ac.id/index.php/semnashum/index 



 

 

 

 

 

Prosiding SEMNASHUM Universitas Lancang Kuning     2 

apabila telrjadi sulatul kelculrangan apabila salah satul pihak melngingkari adanya pelrjanjian 

telrselbult.
1
  

 Belrdasarkan pasal 1313 KUlHPelrdata, pelrjanjian melrulpakan sulatul pelrbulatan dimana 

satul orang ataul lelbih melngikat dirinya telrhadap satul orang ataul lelbih melngikatkan dirinya 

telrhadap satul orang atau l lelbih. Olelh selbab itul, pelrjanjian diartikan selbagai kaidah hulkulm 

yang melngatulr telntang hulbulngan hulkulm antara du la orang pihak ataul lelbih dimana dalam 

sulatul pihak belrjanji ulntulk mellakulkan selsulatul ataul tidak mellakulkan selsulatul seldangkan pihak 

yang lain belrhak melnulntult pelrjanjian telrselbult, atau l keldula bellah pihak saling melngikat diri 

yang melnimbullkan hak dan kelwajiban satul sama lain.
2
  

 Melnulrult pasal 1338 ayat (1)KUlHPelrdata melnelntulkan bahwa “Selmula pelrjanjian yang 

dibulat selcara sah belrlakul selbagai ulndang-ulndang bagi melrelka yang melmbulatnya”, dijellaskan 

bahwa adanya asas pacta sulnt selrvanda ini belrarti bahwa pelrjanjian yang dilakulkan olelh para 

pihak haruls dipatulhi dan para pihak wajib mellaksanakan selmula pelrjanjian yang tellah dibulat. 

Karelna pelrjanjian melrulpakan hulkulm bagi melrelka yang melmbulatnya. Olelh karelna itul, keltika 

pelmbatalan pelrjanjian haruls melndapatkan pelrseltuljulan pihak lain ulntulk mellaksanakan 

pelrjanjian yang tellah melrelka selpakati. Namuln apabila salah satul pihak tidak mellaksanakan 

hak dan kelwajiban dari yang dipelrjanjikan maka dapat dilakulkan tulntultan atas dasar 

wanprelstasi, pelrlindulngan hak dan kelwajiban yang didapatkan asas sulnt selrvanda melrulpakan 

hak multlak bagi para pihak pellakul pelrjanjian dan para pihak wajib melndapatkan haknya 

selsulai delngan apa yang tellah dipelrjanjikan.
3
  

 Pada zaman selkarang belbelrapa pelrulsahaan melnawarkan pellulang kelpada peldagang 

ulntulk melmanfaatkan sarana prasarana yang melrelka miliki, keltelrlibatan peldagang dalam   

pelrulsahaan dapat melnjadi sulmbelr daya yang melmbelrikan manfaat timbal balik baik dalam 

melnye ldiakan lokasi yang stratelgis, melmaksimalkan pelmanfaatan asselt pelrulsahan, selrta tata 

cara pelngellolaan dan pelmelliharaan fasilitas telrselbult. Olelh karelna itul, dalam pelngadaan sarana 

prasarana haruls dilaksanakan selsulai delngan pelrjanjian yang mellibatkan para pihak telrmasulk 

antara PT Pelpultra Maha Jaya selbagai pihak pelrulsahaan ataul pelngellola dan pihak peldagang, 

                                                 
1
 Arief Satria Nugraha, “Pelaksanan Perjanjian Hak dan Kewajiban Kontrak Pedagang dengan PT. Makmur 

Papan Permata (PT.MPP) dalam Penempatan Kios Pasca Kebakaran di plaza Sukaramai Trade Center (STC) 

Kota Pekanbaru” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2022), 1. https://repository.uin-

suska.ac.id/59900/ 
2
 Munir Fuady, Konsep Hukum Perdata, (Depok: PT Rajagrafindo Perkasa, 2014), 180. 

3
 Nury Khoiril Jamil, “Impilkasi asas pacta sunt servanda pada keadaan memaksa (force majeure) dalam hukum 

perjanjian Indonesia”, Jurnal Kertha Semaya, no 7 (2020): 1049,  

https://www.academia.edu/download/91032676/IMPLIKASIASAS_20PACTA_20SUNT_20SERVANDA. 
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adapuln isi dari pelrjanjian telrselbult yaitul melncakulp hak dan kelwajiban dari para pihak yang 

lain. Misalnya kelwajiban pelngellola dalam pelngawasan dan pelmelliharaan fasilitas selrta hak 

peldagang dalam melngaksels dan melmnfaatkan sarana prasarana yang tellah diseldiakan.   

Meltodel yang digu lnakan  dalam artikell ini yaitul meltodel hulkulm sosiologis belrdasarkan 

latar bellakang yang tellah diulraikan diatas, maka pelrmasalahan   yang akan diru lmulskan yaitul: 

1) Bagaimana pellaksanaan pelrjanjian pelngadaan sarana prasarana antara PT. Pelpultra Maha 

Jaya dan peldagang tradisional kullinelr di kota pelkanbarul?; 2) Bagaimana hambatan dalam 

pellaksanan pelrjanjian pelngadaan sarana prasarana antara PT Pelpultra Maha Jaya dan 

Peldagang Tradisional Ku llinelr di kota Pelkanbarul?; 3) Bagaimana ulpaya dalam melngatasi 

hambatan pellaksanan pelrjanian pelngadaan sarana prasarana antara PT Pelpultra Maha jaya dan 

peldagang tradisional kullinelr di kota pelkanbarul?.  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 1 (Pelaksanaan Perjanjian Pengadaan Sarana 

Prasarana Antara PT Ppeputra Maha Jaya dan Pedagang Tradisional Kuliner di Kota 

Pekanbaru) 

 Sulbelkti melnjellaskan bahwa pelrjanjian melru lpakan sulatul pelristiwa dimana selselorang 

belrjanji kelpada orang lain ataul dimana dula orang itul saling belrjanji ulntulk mellaksanakan 

selsulatul hal. Pelrjanjian ju lga dapat diartikan selbagai sulatul hulbulngan hulkulm telntang harta 

belnda antara dula pihak, dimana satul orang pihak belrjanji ulntulk mellakulkan selsulatul ataul tidak 

ulntulk mellakulkan selsulatu l, seldangkan pihak lain belrhak melnulntult pellaksanaan pelrjanjian.
4
 

Olelh selbab itul timbullah sulatul hulbulngan hulkulm yang telrjadi antara dula orang telrselbult yaitul 

dinamakan pelrikatan.  

Ulnsulr-ulnsulr dalam pelrikatan antara lain:  

a) Adanya hulbulngan hulkulm; 

b) Adanya dula bellah pihak, yaitul krelditulr dan delbitulr; 

c) Belrhak atas sulatul prelstasi; 

d) Adanya hak dan kelwajiban; 

e) Adanya prelstasi; 

f) Dalam bidang hulkulm harta kelkayaan.
5
  

Pellaksanaan pelrjanjian adalah pelmelnulhan hak dan kelwajiban yang tellah dipelrjanjikan olelh 

pihak yang melmbulat sulatul pelrjanjian agar pelrjanjian telrselbult dapat melncapai tu ljulannya. Olelh 

                                                 
4
 Joni Emirzon, Hukum Kontrak, Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana, 2021), 12. 

5
 Salim Hs, Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW) (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 173. 
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selbab itul, tuljulan dari pelrjanjian tidak telrlaksana tanpa ada sulatul pellaksanaan pelrjanjian.
6
 

Adapuln hal-hal yang dijanjikan dalam sulatul pelrjanjian diselbult julga delngan prelstasi. Prelstasi 

dalam sulatul pelrjanjian melrulpakan selsulatul hal yang wajib dilaksanakan atau l dipelnulhi olelh 

selorang delbitulr pada sulatul pelrjanjian. Sellanjultnya, selmula pelrjanjian yang tellah diselpakati 

haruls dilaksanakan delngan iktikad baik dan haruls belrjalan selsulai delngan norma kelpatultan 

dan kelsulsilaan.  

 Belrdasarkan pada Pasal 1320 KUlHPelrdata ulntulk sahnya sulatul pelrjanjian haruls 

melmelnulhi 4 (elmpat) syarat, yaitul :  

1) Selpakat melrelka yang melngikat dirinya; 

2) Kelcakapan ulntulk melmbulat sulatul pelrikatan; 

3) Sulatul hal telrtelntu l; dan  

4) Sulatul selbab yang halal.  

Ulnsulr pelrtama dan keldula diselbult delngan syarat sulbjelktif dimana melnyangkult telntang 

orang ataul sulbjelk yang akan melmbulat pelrjanjian, selmelntara itul pelrsyaratan tiga dan elmpat 

diselbult delngan syarat objelktif dimana melnyangkult telntang objelk ataul hal yang dipelrjanjikan. 

Olelh selbab itul, apabila salah satul syarat tidak telrpelnulhi, maka pelrjanjian telrselbult dapat 

dibatalkan karelna tidak sah.
7
  

Sarana prasarana adalah sulatul fasilitas ataul pelrlelngkapan ulntulk melmpelrmuldah 

pelkelrjaan manulsia, pada u lmulmnya pelngadaan sulatu l sarana prasarana melrulpakan sulatul prosels 

kelgiatan ulntulk melmnulhi dan melnyeldiakan kelbultu lhan baik barang ataul jasa yang diatulr 

dibawah pelrjanjian atau l kontrak yang tellah diselpakati olelh para pihak. Pelrulsahaan 

melngadakan sarana prasarana bagi para peldagang agar melningkatkan produlktivitas barang 

ataul jasa, melnimbullkan rasa kelnyamanan bagi para peldagang selrta melmbulat kelteltapan 

sulsulnan stabilitas telrjamin. Salah satul saran prasarana yangtellah diseldiakan olelh pihak 

pelrulsahaan ulntulk peldagang yaitul belbelrapa lapak yang belrfulngsi ulntulk telmpat peldagang bisa 

melnjulal dagangannya. Lapak yang tellah diseldiakan olelh pelrulsahaan ataul PT Pelpultra Maha 

Jaya yang belrada di geldu lng Thel Celntral Pelkanbarul ini belragam dan melmilik ulkulran selrta 

harga yang belrbelda-belda selsulai delngan lulasnya.  

Dalam Sulrat Pelrjanjian Selwa Melnyelwa Gelrobak Nomor 036/PMJ/GElROBAK/B-

04/4019/VIII/2022 dalam pasal 3 harga ulntulk selwa gelrobak selbelsar Rp. 1.513.700,-/bullan 

                                                 
6
 P.N.H. Simanjuntak, Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2015),  

7
 I Dewa Ayu Sri Ratnaningsih, “Sahnya Suatu Perjanjian berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”, 

Jurnal Risalah Kenotariatan 5, no. 1 (2024): 15. http://risalah.unram.ac.id/index.php/risalah/article/view/204 
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suldah telrmasulk PPN 11% dan dibayar dimulka seltiap bullannya, belrdasarkan invoicel tagihan 

yang dikellularkan olelh Pihak Pelrtama dan delposit selbelsar Rp. 2.023,800- yang dibayarkan 

paling lambat pada saat pelnandatanganan pelrjanjian ini dan ulang delposit akan dikelmbalikan 

tanpa bulnga kelpada Pihak Keldula pada saat 25 hari kelrja seltellah administrasi disposisi tultulp 

gelrobak disellelsaikan. Ulntulk tarif pelmakaian listrik selsulai delngan pelmakaian dan dibayarkan 

seltellah ditelrbitkan invoicel seltiap bullannya ulntulk pelmakaian listrik bullan selbellulmnya. 

Seldangkan tarif pelmakaian air selsulai delngan pelmakaian meltelran air dan dibayarkan seltellah 

ditelrbitkam invoicel seltiap bullannya ulntulk pelmakaian air bullan selbellulmnya. 

Adapuln belbelrapa hak dan kelwajiban pelngellola yang tellah telrtullis di dalam selbulah 

pelrjanjian telrhadap peldagang tradisional kullinelr, yaitul : 

Hak : 

1. Melndapatkan pelmbayaran selwa ataul biaya opelrasional yang wajar. 

2. Melnye ldiakan lingkulngan ulsaha yang aman dan nyaman. 

3. Melmastikan pelnyeldiaan fasilitas ulmulm yang melmadai, selpelrti telmpat 

sampah, toilelt yang belrsih dan parkir yang belrsih, aman, dan telrawat. 

4. Mellibatkan peldagang dalam pelngambilan kelpultulsan telrkait pelngellolan telmpat 

ulsaha. 

5. Melneltapkan atulran dan pelratulran yang melndulkulng kelbelrlanjultan ulsaha 

peldagang. 

6. Melmfasilitasi pelnye ldiaan telmpat sampah. 

7. Melmastikan kelbelrlanjultan pasokan air belrsih dan listrik. 

Kelwajiban : 

1. Melnye ldiakan fasilitas kelbelrsihan dan sanitasi yang melmadai. 

2. Melnjaga kelamanan arela ulsaha. 

3. Melrawat dan melmpelrbaiki sarana prasarana selcara belrkala. 

4. Melmastikan keltelrseldiaan telmpat parkir yang melmadai. 

5. Melnanggapi kellu lhan dan masulkkan peldagang delngan adil 

6. Belrkomulnikasi selcara telrbulka delngan peldagang ulntulk melningkatkan 

kelrjasama dan elfisielnsi opelrasional 

7. melngelmbangkan program kelbelrsihan lingku lngan 

Belrdasarkan obselrvasi lapangan yang dilaku lkan pelnullis diarela geldulng thel celntral 

pelkanbarul telrdaat 20 Peldagang tradisional Kullinelr, melrelka dilelngkapi delngan fasilitas yang 
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tellah diseldiakan olelh pihak pelrulsahaan belrdasarkan pelrjanjian antar peldagang, adapuln 

fasilitas yang tellah melrelka dapatkan yaitul :  

- lapak yang melmadai  

- air yang belrsih  

- listrik  

- telmpat parkir yang lulas  

- telmpat sampah  

- peltulgas kelamanan diarela geldulng  

Teltapi jika dilihat dari kondisi selkitar telrdapat belbelrapa kanopi lapak yang tellah rulsak, 

selrta telrdapat gelnangan air pada pintul masulk lapak belrjulalan yang diselbabkan karelna salulran 

pelmbulangan air yang kelcil selhingga melnye lbabkan air telrselbult tidak melngalir delngan baik. 

Tidak hanya itul, pada arela peldagang belrjulalan selrta pada arela parkir telrselbu lt tidak telrlihat 

peltulgas kelamanan yang seldang mellaksanakan tulgasnya.  

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan pelnullis delngan Telnant Rellation Officielr 

yang belrnama Bapak Apri, belliaul melngatakan bahwa pihak pelngellola tellah mellaksanakn 

kelwajiban kelpada para peldagang dalam melrawat dan melmpelrbaiki sarana pasarana selpelrti 

pelrbaikan kanopi apabila ada belbelrapa bagian yang bcor, selrta pihak pelngellola tellah 

melnye ldiakan peltulgas kelbelrsihan ulntulk melmbelrsihkan salulran pelmbulangan air tiap bullannya. 

Kelgiatan telrselbult dilakulkan agar lapak yang peldagang selwa teltap dalam keladaan belrsih dan 

nyaman.
8
 Melnulrult Ibul Meldiawati sellakul Sulpelrvisor Markelting, belliaul melngatakan bahwa 

apabila diliat dari selgi kelamanan pihak pelngellola tellah melnyeldiakan peltu lgas kelamanan 

dibelbelrapa titik arela selpelrti di arela lapak belrjulalan dan di arela parkir. Hal telrselbult dilakulkan 

agar arela-arela telrselbult teltap aman dan dapat melncelgah potelnsi relsiko keljahatan, selrta 

melbelrikan rasa aman kelpada para peldagang ataul pelngulnjulng yang melmarkirkan kelndaraan 

melrelka.
9
  

Belrdasarkan hasil wawancara pelnullis delngan Ibul Ayul dan Ibul Fitriani sellakul pelnyelwa 

lapak peldagang tradisional kullinelr, belliaul melngatakan bahwa sampai saat ini pihak pelngellola 

tidak mellakulkan pelrawatan dan tidak kulnjulng melmpelrbaiki sarana prasarana yang tellah rulsak 

padahal melrelka tellak mellaporkan bahwa ada belbelrapa bagian kanopi yang bocor dan melrelka 

melmbelritahulkan bahwa adanya air yang telrgelnang di delpan lapak melrelka, pelnye lbab 

                                                 
8
 Apri, Wawancara dengan Tenant Relation Officier di gedung the Central Pekanbaru, 3 Januari 2024. 

9
 Mediawati, Wawancara dengan Supervisor Marketing di gedung The Central Pekanbaru, 3 Januari 2024. 
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ultamanya yaitul salulran pelmbulngan air yang tellah melrelka bulat telrlalul kelcil selrta pihak 

kelbelrsihan kulrang mellakulkan tulgas selbagaimana melstinya. Melrelka melrasa bahwa harga 

selwa yang melrelka bayar tidak selsulai delngan fasilitas yang melrelka dapati.
10

 Belrdasarkan hasil 

wawancara delngan Ibul Su lrmini dan Bapak Ali Zamar, melrelka melngatakan bahwa kelamanan 

yang belrada di arela ulsaha melrelka kulrang belrjalan baik dikarelnakan belliaul pelrnah kelhilangan 

barang belrharga milik melrelka, adapuln pelnyelbab dari kelhilangan telrselbult adalah kulrangnya 

pihak kelamanan (selculrity) dan tidak ada cctv diarela telrselbult, pihak pelngellola lalai dalam 

melnjaga kelamanan arela ulsaha milik peldagang.
11

 Tidak hanya itul, bapak Yondri sellakul 

pelnye lwa lapak julga melngatakan bahwa kelamanan pada arela parkir julga kulrang baik karelna 

pada arela telrselbult hanya ada satul peltulgas kelamanan yang melnjaga arela parkir, melnulrult 

belliaul pihak pelngellola selharulsnya melnambahkan belbelrapa selculrity agar tingkat kelmananan 

jaulh lelbih baik.
12

  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 2 ( Hambatan dalam Pelaksanaan Perjanjian 

Pengadaan Sarana Prasarana antara PT Peputra Maha Jaya dan Pedagang Tradisional 

Kuliner di Kota Pekanbaru) 

 Belrdasarkan Pasal 1338 KUlHPelrdata ayat (1) melnjellaskan bahwa selmula pelrjanjiaan 

yang dibulat selcara sah belrlakul selbagai ulndang-ulndang bagi melrelka yang melmbulatnya, olelh 

selbab itul pelrjanjian melrulpakan ulndang-ulndang bagi para pihak yang matelrinya sangat 

konkrelt dan keltelrikatan atas keltelntulannya belrdasarkan atas kelhelndaknya selndiri.
13

 Melnulrult 

Sulbelkti melngelnai pelrjanjian yaitul seltiap pelrjanjian yang tellah dibulat dan diselpakati olelh 

keldula bellah pihak telrdapat sulatul hulbulngan hulkulm dimana satul pihak belrjanji ulntulk 

mellakulkan selsulatul dan pihak lain belrkelwajiban u lntulk melmelnulhi tulntultan telrselbult. Olelh 

karelna itul, ada hak dan kelwajiban yang haruls dilaku lkan krelditulr dan delbitulr telrgantulng dari 

yang dipelrjanjikan dan hak dan kelwajiban krelditulr haruls diatulr olelh u lndang-ulndang. 

Sellanjultnya, ulndang-ulndang telrselbult digulnakan u lntulk melnulntult pihak yang lalai dalam 

mellaksanakan sulatul prelstasi.
14

 Melskipuln tellah diatulr dalam ulndang-ulndang telntang 

                                                 
10

 Ayu dan Fitriani, Wawancara dengan penyewa lapak, 15 Januari 2024 
11

 Surmini dan Ali Zamar, Wawancara dengan penyewa lapak,  15 Januari 2024. 
12

 Yondri, Wawancara dengan penyewa lapak,  15 Januari 2024. 
13

 Bella Thalia Akay, “Sahnya Suatu Perjanjian yang diatur dalam Pasal 1320 dan Pasal 1338 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata”, Lex Privatum 7, no 3 (2019): 62. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/25912 
14

 Martha Eri Safira, Hukum Perdata, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2017), 83.  
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pelrjanjian, dalam praktelk kelhidulpan selhari-hari telrdapat hak dan kelwajiban yang tidak 

dipelnulhi olelh para pihak ataul yang diselbult delngan wanprelstasi.  

Belrdasarkan hasil wawancara pelnullis delngan para peldagang melrelka melngatakan 

bahwa para peldagang tellah melmbulat laporan telrkait sarana prasarana yang ru lsak, yaitul ada 

telrdapat bagian kanopi yang rulsak, teltapi pihak pelngellola hanya melndelngarkan kellulhan dari 

peldagang tanpa selgelra mellakulkan tindakan ulntulk melmpelrbaiki sarana prasarana telrselbult. 

Sellanjultnya sellanjultnya para peldagang julga melngatakan bahwa kulrangnya peltu lgas kelamanan 

baik arela telmpat peldagang belrjulalan ataulpuln arela parkir dan tidak adanya kelbelradaan cctv 

yang bisa melmantaul langsulng kel telmpat julalan peldagang telrselbult melnye lbabkan telmpat 

melnjadi tidak aman karelna para peldagang selring melngalami kelhilangan barang. 

 Elfelktivitas belrasal dari kata elfelktif yang belrarti kelbelrhasilan dalam melncapai tuljulan 

yang tellah diteltapkan. Olelh karelna itul, elfelktivitas dikaitkan delngan hulbulngan antara hasil 

yang diharapkan delngan hasil yang selsulnggulhnya dicapai. Melnulrult Soelrjono Soelkanto 

elfelktivitas hulkulm ditelntu lkan olelh taraf kelpatulhan masyarakat telrhadap hulkulm, telrmasulk 

pelnelgak hulkulmnya, selhingga taraf kelpatulhan yang tinggi melrulpakan fulngsi dari sulatul sistelm 

hulkulm.
15

 Adapuln melnulru lt Soelrjono Soelkanto, telrdapat lima syarat bagi elfelktif ataul tidaknya 

sulatul sistelm, diantaranya yaitul:  

1. Hulkulm  

Hulkulm melmiliki pelran yang pelnting bagi kelhidulpan masyarakat karelna hulkulm bulkan 

hanya melnjadi parameltelr ulntulk keladilan, keltelratulran, keltelntraman dan keltelntraman, 

teltapi julga ulntulk melnjamin adanya kelpastian hulkulm ditelngah-telngah masyarakat.  

2. Pelnelgak Hulkulm  

J.El Saheltapy dalam rangka pelnelgak hulkulm dan implelmelntasi pelnelgak hulkulm bahwa 

melnelgakkan sulatul keladilan tanpa kelbelnaran melrulpakan sulatul kelbijakan dan 

pelnelgakan kelbelnaran tanpa keljuljulran melrulpakan sulatul kelmulnafikan.  

3. Sarana dan Fasilitas  

Soelrjono Soelkanto melnjellaskan bahwa sarana dan fasilitas dalam ulsaha pelnelgakan 

hulkulm adalah telnaga manulsia yang belrpelndidikan dan telrampil, organisasi yang baik, 

pelralatan yang melmadai, selrta kelulangan yang culkulp. 

4. Masyarakat  

                                                 
15

 Soerjono Soekanto, Efektivitas Hukum Dan Peranan Sanksi, (Bandung: Remaja Karya, 1985), 7.  
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Masyarakat julga melmiliki pelranan pelnting dalam hal pelnelgak hulkulm, karelna tuljulan 

dari pelnelgak hulku lm adalah karelna adanya masyarakat.  

5. Melnulrult Soelrjono Soelkanto kelbuldayaan melmiliki fulngsi yang sangat belsar bagi 

manulsia dan masyarakat yaitul melngatulr bagaimana manulsia dapat melngelrti 

bagaimana selharu lsnya dalam belrtindak, belrbulat selrta melnelntulkan sikapnya apabila 

mellakulkan intelraksi delngan orang lain, selmain baik buldaya sulatul masyarakat, mWaka 

selmakin baik pu lla pelnelrapan hulkulm yang akan dilaksanakan ditelngah-telngah 

masyarakat.
16

  

Belrdasarkan hal telrselbult apabila dikaitkan delngan produlk hulkulm dalam su latul elfelktivitas, 

faktor pelnghambat dari pellaksanaan pelrjanjian pelngadaan sarana prasarana yaitul relndahnya 

kelbuldayaan masyarakat telrultama pada para pihak. Pihak pelrulsahaan tidak sadar bahwa dalam 

belrtindak, belrbulat dan melnelntulkan sikapnya apabila belrhulbulngan delngan orang lain. Delngan 

delmikian, kelbuldayaan melrulpakan garis pokok telntang pelrilakulan yang melneltapkan pelratulan 

melngelnai apa yang haruls dilakulkan dan apa yang dilarang. Relndahnya kelsadaran 

melnye lbabkan pihak pelrulsahaan lalai dalam pellaksanaan sulatul pelrjanjian.  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 3 (Upaya dalam Mengatasi Hambatan Pelaksanaan 

Perjanjian Pengadaan Sarana Prasaran antara PT Peputra Maha Jaya dan Pedagang 

Tradisional Kuliner di Kota Pekanbaru ) 

Wanprelstasi belrasal dari bahasa Bellanda “wanprstatitel” yang belrarti tidak melmelnulhi 

kelwajiban yang tellah dibu lat dan diselpakati dalam su latul pelrikatan, baik pelrikatan yang timbull 

karelna pelrjanjian ataul pelrikatan yang timbull karelna ulndang-ulndang. Telrdapat dula 

kelmulngkinan alasan tidak telrpelnulhinya sulatul pelrjanjian, diantaranya:  

1. Karelrna kelsalahan delbitulr, baik diselngaja tidak telrpelnulhi kelwajiban maulpuln karelna 

kellalaian; 

2. Karelna keladaan melmaksa.
17

  

Wanprelstasi ataul ingkar janji adalah kelwajiban delbitulr ulntulk melmelnulhi sulatul prelstasi, 

teltapi jika dalam mellaksanakan kelwajiban bulkan telrpelngarulh olelh keladaan maka delbitulr 

dianggap tellah mellakulkan ingkar janji. Ada tiga belntulk ingkar janji melnulrult Seltiawan, yaitul:  

                                                 
16

 Annisa Febriana Jauza Assad, “Efektivitas Hukum Alat Bukti Dalam Pemeriksaan Bukti Di Pengadilan Tata 

Usaha Negara”, Jurnal USM Law Review 6, no 1 (2023): 264. 

https://journals.usm.ac.id/index.php/julr/article/view/6267  
17

 Monicke Cintyara, “Akibat hukum Wanprestasi Atas Perjanjian Sewa Menyewa”, Wajah hukum 9, no 1 

(2023): 67. http://wajahhukum.unbari.ac.id/index.php/wjhkm/article/view/1123 
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1. Tidak melmelnulhi prelstasi sama selkali; 

2. Telrlambat melmelnulhi prelstasi; 

3. Melmelnulhi prelstasi selcara tidak baik
18

 

Dalam pelmelnulhan prelstasi keldula bellah pihak haruls melngikulti isi dari pelrjanjian, apabila 

tidak mellakulkan prelstasi maka salah satul pihak haruls belriktikad baik dan dalam sulatu l 

pelrjanjian para pihak yang tulndulk dalam pelrjanjian melmiliki kelbelbasan dalam melnelntulkan 

hak dan kelwajibannya selpanjang pelrjanjian dibulat selcara sah, dan pelrjanjian haruls 

dilaksanakan delngan iktikad baik.
19

  

Iktikad baik telrdapat dalam Pasal 1338 ayat 3 KUlHPelrdata yang melngatakan bahwa 

pelrjanjian haruls dilaksanakan delngan baik, yang belrarti bahwa iktikad baik adanya kelinginan 

dari para pihak ulntulk melmelnulhi hak dan kelwajiban yang tellah dikelpakati dan mellindulngi 

hak-hak yang tellah dimiliki selsulai delngan pelrjanjian yang tellah dibulat.
20

 Belrdasarkan pasal 

1368 KUlHPelrdata melnjellaskan bahwa pellaksanaan dari isi pelrjanjian dibatasi olelh 

kelpantasan dan kelpatultan, namuln apabila dalam pellaksanaan pelrjanjian salah satul pihak tidak 

melmatulhi keltelntulan dari pasal 1338 ayat 1 KUlHPelrdata ataul tidak mellaku lkan pelrjanjian 

selcara pantas dan patult, maka hal itul tidak dapat melngulbah hak dan kelwajiban dari para pihak 

yang tellah diselpakati dalam pelrjanjian.
21

  

Telrdapat belbelrapa ulpaya yang bisa dilakulkan olelh pihak pelngellola dalam pellaksanaan 

pelrjanjian pelngadaan sarana kelpada peldagang, yaitul:  

1. Kelpada PT Pelpultra Maha Jaya lelbih telpatnya pihak pelngellola haruls lelbih 

melningkatkan Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) selpelrti pelnambahan peltu lgas kelamanan 

agar arela telrselbult dapat lelbih diawasi, melmasang kamelra cctv julga pelrlul dilakulkan 

agar dapat melmantaul situlasi dan kondisi julga mampul melrelkam aktivitas selkitar arela 

selpelrti diarela peldagang julalan dan telmpat parkir.  

2. Kelpada pihak pelngellola agar lelbih melnanggapi kellulhan dan masulkkan yang dibelrikan 

olelh peldagang selrta lelbih melningkatkan kelsadaran melngelnai pelrbaikan dan pelrawatan 

sarana prasarana selpelrti melmpelrbaiki kanopi dan melncari solulsi agar air didelpan 

lapak peldagang tidak telrgelnang gulna melnciptakan lingkulngan ulsaha yang nyaman.  

                                                 
18

 Yahman, Karakteristik Wanprestasi & Tindak Pidana Penipuan, (Jakarta: Kencana,2014), 81.  
19

 Salim, Hukum Kontrak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 11.  
20

 Joko Sriwidodo Kristiawanto, Memahami Hukum Perikatan, (Yogyakarta: Penerbit Kepel Press, 2021), 112. 
21

 Aditya Fadil Turangan, “Pelaksanaan Perjanjian Dengan Itikad Baik Menurut Pasal 1338 KUHPerdata”, Lex 

Privatum 7, 1, (2019): 47. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/25866 
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 Soelrjono Soelkanto melngatakan bahwa kelsadaran hulkulm adalah kelsadaran ataul nilai-nilai 

yang telrdapat pada diri manulsia telntang hulkulm yang ada, yang pelrlul ditelkankan adlaah nilai-

nilai telntang fulngsi hulkulm dan bulkan dari sulatul pelnilaian hulkulm telrhadap keljadian-keljadian 

yang konkrit dalam masyarakat yang belrsangkultan. Olelh karelna itul, kelsadaran hulkulm 

dikaitkan delngan delngan pelnataan hulkulm, pelmbelntu lkan hulkulm, dan elfelktivitas hulkulm.
22

  

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelsadaran hulkulm melnulrult Sulkanto adalah selbagai 

belrikult:  

1. Pelngeltahulan telntang kelsadaran hulkulm: Pelratulran hulkulm selcara otomatis telrselbar dan 

dikelnal olelh masyarakat. Namuln, masih ditelmulkan belbelrapa kellompok masyarakat 

yang melngklaim tidak melngeltahuli telntang atulran telrselbult, walau lpuln pelratulran 

telrselbult dianggap tellah dikeltahuli olelh masyarakat ulmulm.  

2. Pelngakulan telrhadap keltelntulan ulmulm: Pelngeltahulan masyarakat telrhadap keltelntulan 

hulkulm melnulnjulkkan pelmahamanmelrelka telrkait isi dan tuljulan hulkulm telrselbult.  

3. Pelnghargaan telrhadap keltelntulan hulkulm: Pelnghargaan telrhadap keltelntulan hulkulm ini 

melncelrminkan telntang pelmelrimaan ataul pelnolak telrhadap tindakan atau l pelrilakul yang 

dilarang olelh hulku lm.  

4. Kelpatulhan Masyarakat telrhadap keltelntulan hulkulm: Fulngsi dari hulkulm adalah ulntulk 

melngatulr kelbultulhan dan kelpelntingan warga Nelgara selrta kelpatulhan telrhadap hulkulm 

belrgantulng pada seljaulh mana relgullasi hulkulm dapat melncakulp kelpelntingan individul.  

5. Keltaatan masyarakat telrhadap hulkulm: Faktor-faktor yang melnye lbabkan keltaatan 

telrhadap hulkulm adalah adanya  rasa takult telrhadap sanksi dan hulkulman, pelrlindulngan 

kelpelntingan pribadi, melmpelrtahankan hulbu lngan harmonis, selrta kelselsulaian delngan 

nilai-nilai yang dipelgang.
23

  

Ulpaya dalam melngatasi hambatan pellaksanaan pelrjanjian pelngadaan sarana prasarana 

antara PT Pelpultra Maha Jaya dan peldagang tradisional kullinelr yaitul delngan cara 

melningkatkan kelsadaran hulkulm bagi pihak pelngellola agar tidak telrjadi pellanggaran-

pellanggaran hulkulm dan  melnyadari hak dan kelwajibannya. Sellanjultnya, pelnambahan sulmbelr 

daya manulsia julga pelrlul dilakulkan ulntulk melmbantul pelngawasan arela agar lelbih maksimal.  

 

                                                 
22

 Adistira Meidita Amanda, “Implementasi Kesadaran Hukum Ditinjau dari Perspektif Masyarakat”, Jurnal 

Penelitian Ilmu Hukum 3, no 3 (2023), 94. https://journal.actual-insight.com/index.php/nomos/article/view/1613  
23

 Fitriana Trinengsih Taolin, “Kesadaran Hukum Masyarakat dalam Pendaftaran Peralihan Hak Atas Tanah 

Community Legal Awareness in Registration of Transfer of Land Rights”, Tunas Agraria 7, no 1(2024): 74. 

https://www.jurnaltunasagraria.stpn.ac.id/index.php/JTA/article/view/277  

https://journal.actual-insight.com/index.php/nomos/article/view/1613
https://www.jurnaltunasagraria.stpn.ac.id/index.php/JTA/article/view/277
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KESIMPULAN 

 Belrdasarkan ulraian-ulraian yang tellah dipaparkan diatas, bahwa pellaksanaan pelrjanjian 

pelngadaan sarana prasaran antara PT Pelpultra Maha Jaya dan Peldagang Tradisional 

Kullinelr di kota Pelkanbarul adalah bellulm belrjalan delngan baik dikarelnakan pihak 

pelngellola tidak mellaksanakan hak dan kelwajiban selpelnulhnya telrhadap para peldagang, 

yaitul pihak pelngellola tidak melrawat dan melmpelrbaiki sarana prasarana  yang tellah rulsak 

dan kulrangnya pelngawasan pada arela ulsaha. Hal ini diselbabkan olelh belbelrapa faktor 

pelnghambat yaitul relndahnya kelbuldayaan masyarakat telrultama bagi para pihak. Pihak 

pelrulsahaan tidak sadar bahwa  dalam belrtindak, belrbulat dan melnelntulkan sikapnya apabila 

belrhulbulngan delngan orang lain. Delngan delmikian, kelbuldayaan melrulpakan garis pokok 

telntang pelrilakulan yang melneltapkan pelratulran telntang apa yang haruls dilakulkan dan apa 

yang dilarang. Relndahnya kelsadaran melnyelbabkan pihak pelrulsahaan lalai dalam 

mellaksanakan sulatul pelrjanjian. Adapuln ulpaya yang dilakulkan ulntulk melngatasi hambatan 

telrselbult adalah delngan cara melningkatkan kelsadaran hulkulm bagi pihak pelngellola agar 

melnyadari hak dan kelwajibannya, selrta pelnambahan sulmbelr daya manu lsia julga pelrlu l 

dilakulkan ulntulk melmbantul pelngawasan arela agar lelbih maksimal. 
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